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RINGKASAN

KONTROL KELUARGA
DALAM MENCEGAH PERILAKU SEKSUAL REMAJA
DI DESA BATANGHARI OGAN KECAMATAN TEGINENENG
KABUPATEN PESAWARAN PROVINSI LAMPUNG

Kontrol keluarga di Desa Batanghari Ogan dilakukan dalam rangka mencegah
perilaku seksual remaja. Objek dalam penelitian ini adalah keluarga yang
memiliki anak remaja di Desa Batanghari Ogan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengkaji mengenai kontrol keluarga dalam mencegah perilaku seksual
remaja di Desa Batanghari Ogan yang berfokus pada proses dan bentuk kontrol
keluarga dengan analisis teori kontrol sosial dari Travice Hirschi. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan informan
utamanya yaitu keluarga (orang tua dan saudara kandung) dan anak remaja serta
informan pendukung yaitu - Sekertaris Desa, Kepala Bidang Kespro, dan
masyarakat umum. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini diketahui perilaku seksual remaja di Desa Batanghari
Ogan terjadi dalam beberapa bentuk (berpegangan tangan/berpelukan, menonton
video porno, berciuman, dan hubungan kelamin) serta dilatar belakangi oleh
beberapa hal (hasrat naluriah, lingkungan, dan rasa penasaran). Adapun proses
kontrol yang dilakukan keluarga dalam mencegah perilaku seksual remaja di Desa
Batanghari Ogan melalui beberapa tahapan sebelum - terjadi perilaku seksual
(menyampaikan pesan serta membangun komunikasi, dan memberikan aturan-
aturan dan larangan sebagai komitmen) dan saat anak melakukan pelanggaran
keluarga mengambil tindakan berupa memarahi anak. Kemudian, bentuk kontrol
yang dilakukan keluarga dilakukan dengan menasihati anak, menanamkan nilai
agama, membatasi anak, dan memarahi anak.

Kata Kunci : Kontrol Keluarga, Perilaku Seksual, Remaja
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SUMMARY

FAMILY CONTROL
IN PREVENTING ADOLESCENT SEXUAL BEHAVIOR
IN BATANGHARI OGAN VILLAGE TEGINENENG DISTRICT
PESAWARAN REGENCY LAMPUNG PROVINCE

Family control in Batanghari Ogan village.is carried out in order to prevent
adolescent sexual behavior. The objects in this study is a family with adolencent
in Batanghari Ogan village. The purpose of this research is to examine the family
control in preventing adolescent sexual behavior in Batanghari Ogan Village
which focused on the process and form of family control with an analysis of the
social control theory of Travice Hirschi. The method used in this research is
descriptive qualitative. with the main informants being family (parents and
siblings of adolescent) and adolescent as well as supporting informants is village
officials, puskesmas officers, and the community. The data collection techniques
in this research are in=depth interviews, observation, and documentation.

The results of this study indicate that adolescent sexual behavior in
Batanghari Ogan Village occurs in several forms (holding hands/cuddling,
walching porn, kissing, and having sex) and is motivated by several things
(instinctive desire, social environment, and curiosity). The control process carried
out by the family in preventing adolescent sexual behavor in Batanghari Ogan
Village, is goes through several stages before sexual behavior occurs (advise and
build communication to adolescents; and providing rules and prohibitions as a
commitment) and the process when the violation occurs, the family takes action in
the form of scolding the adolescent. Then, the form of control carried out by
Jamily is by advising, instilling religious values, limiting, and scholding the
adolescent,

Keywords : Family Control, Sexsual Behavior, Adolescent
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan salah satu tahap tumbuh kembang manusia, salah
satu perkembangan yang menonjol terjadi pada masa remaja adalah perubahan-
perubahan pada fisik juga matangnya fungsi reproduksi manusia. Kematangan
fungsi reproduksi manusia pada masa remaja ini berkaitan dengan perkembangan
seksual, dimana seksual atau seksualitas secara biologis dikaitkan dengan organ
reproduksi dan jenis kelamin, sementara secara psikologis dan sosial, seksual
berkaitan dengan perilaku. Menurut Ahmadi dan Sholeh (2005), masa remaja
merupakan masa dimana terjadinya kematangan seksual juga perkembangan
fisiologis yang berhubungan dengan perkembangan kinerja endokin pada remaja,
kemudian menurut Batubara (2010), pada masa remaja terjadi perubahan yang
cepat diantaranya perubahan hormonal, fisik, psikologis, juga sosial. Perubahan
yang menojol terjadi pada perkembangan tanda-tanda seks sekunder. Perubahan-
perubahan fisik remaja ini juga diiringi dengan perubahan psikososial, dimana
anak mengalami perubahan sikap dan hubungan dengan lingkungannya, juga
timbulnya rasa ketertarikan kepada lawan jenis.

Perubahan-perubahan seksual yang dialamin oleh individu ini terjadi pada
masa remaja awal dengan rentang usia 12 — 17 tahun, dimana pada usia remaja
awal anak berada pada tahap pertumbuhan yang disebut pubertas dimana pada
usia ini anak banyak mengalami perubahan dan peralihan dari masa anak-anak
yang belum mengenal seksual ke masa remaja yang banyak perubahan dan
mengenal seksual, hal tersebut sebagaimana yang dinyatakan oleh Hurlock dalam
Al-Mighwar (2011) bahwa masa pubertas merupakan fase perkembangan ketika
anak-anak berubah dari makhluk aseksual menjadi makhluk seksual.

Pertumbuhan dan perubahan yang terjadi pada remaja baik fisik maupun
psikologis atau sosial ini membuat masa remaja menjadi masa-masa yang rentan,
dimana remaja yang mengalami perubahan psikologis ini membuat remaja
berusaha untuk menemukan jati dirinya dan menjadikan remaja labil sehingga

sangat mudah terpengaruh oleh lingkungan. Batu Bara (2010) menyebutkan
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bahwa, Perubahan psikologis remaja awal ditandai dengan krisis identitas, jiwa
yang labil, mengesampingkan orang tua dalam kehidupan sehari-hari dan mencari
orang lain yang disayangi, lebih nyaman bersama teman dan sahabat, kuatnya
pengaruh teman sebaya. Pada masa inilah remaja menjadi sangat rentan dan
tergantung dari bagaimana lingkungan pergaulannya, karenanya banyak terjadi
kasus-kasus kenakalan yang dilakukan remaja. Hal tersebut diakibatkan oleh jiwa
remaja yang masih labil dan kurangnya pengawasan orang tua.

Salah satu hal yang terjadi pada perkembangan masa remaja adalah
munculnya rasa ketertarikan remaja kepada lawan jenis. Menurut Bourgeois dan
Wolfish (dalam Hidayat, 2013), pada masa remaja anak mulai merasakan
dorongan seks dalam dirinya dan rasa ketertarikan kepada orang lain dimana
perasaan tertarik ini bisa meningkat pada perasaan yang lebih tinggi yang disebut
dengan jatuh cinta. Perasaan jatuh cinta dan Kketertarikan ini kemudian
berkembang menjadi nafsu seksual yang dipengaruhi oleh peningkatan hormon
dalam tubuh remaja seiring dengan perkembangan seksual anak. Menurut Farisa
(2013), perubahan seksual pada remaja akibat peningkatan hormon, menimbulkan
dorongan seksual. Dorongan seksual itu diaplikasikan dalam perilaku seksual
berupa sentuhan fisik, misalnya mencium, memeluk, juga membayangkan hal-hal
bersifat porno yang menumbuhkan rangsangan seksual.

Menurut Kinsey (dalam Soejoeti, 2001), perilaku seksual yang biasa
dilakukuan oleh remaja ada empat yaitu, bersentuhan (touching), berciuman
(kissing), bercumbuan (petting), dan berhubungan kelamin. Adapun data dari
KPAI yang dipublikasi oleh kominfo.go.id (2014) menunjukan perilaku seksual
remaja SMP dan SMU di Indonesia yang pernah berciuman, bercumbu, dan oral
seks sebanyak 93,7 persen; remaja SMP tidak perawan sebanyak 62,7 persen;
remaja SMU pernah aborsi sebanyak 21,2 persen, dan pernah menonton film
porno sebanyak 97 persen. Hasil survey yang dilakukan oleh SDKI pada tahun
2017 tentang pengalaman berpacaran remaja, menggambarkan bahwa baik pria
ataupun wanita pernah melakukan perilaku seksual mulai dari berpegangan
tangan, ciuman, meraba/diraba hingga kepada bersetubuh, adapun datanya sebagai
berikut :

Universitas Sriwijaya



Bagan 1.1
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Bagan 1.2
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Perilaku seksual ini menjadi hal yang berbahaya bagi anak remaja, memicu
terjadinya seks bebas yang memungkinkan terjadinya kehamilan di luar nikah atau
kehamilan yang tidak diinginkan, dimana kehamilan yang tidak diinginkan ini
akan mondorong seseorang untuk menggugurkan kandungannya dengan cara
melakukan tindakan aborsi atau tindakan lainnya. Hal ini selanjutnya juga akan
berdampak kepada kesehatan reproduksi perempuan dan keselamatan nyawa bagi
perempuan itu sendiri. Adapun data dari Guttamcher Institut menunjukan bahwa
di Indonesia kasus aborsi kerap kali terjadi, dimana 33 persen wanita yang
melakukan aborsi adalah mereka yang bersatus belum menikah. Adapun tingkat
aborsi yang dilakukan perempuan di Indonesia berdasarkan usianya adalah

sebagai berikut :
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Bagan 1.3
Jumlah Aborsi di Indonesia Berdasarkan Usia
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Sumber : Guttamach Institut (diolah peneliti, 2020)
Dari data tersebut diketahui bahwa 8 persen kasus aborsi di Indonesia dilakukan
oleh perempuan usia kurang dari 19 tahun, yang merupakan usia anak remaja. Hal
ini menunjukan bahwa tindakan aborsi juga turut dilakukan oleh anak usia remaja
yang belum menikah, dimana hal tersebut mengindikasi adanya perilaku seks atau
seks bebas yang dilakukan anak remaja sehingga membuat mereka hamil dan
ingin menggugurkan kandungannya dengan tindakan aborsi.

Perilaku seksual yang dilakukan oleh remaja juga terjadi di Provinsi
Lampung, dimana Provinsi Lampung disebut juga sebagai provinsi nomor 11
yang paling banyak mengalami kasus seksual sebagaimana disebutkan oleh Ketua
Komnas Perlindungan Anak bahwa “Provinsi Lampung masuk dalam daerah
darurat kejahatan dan kekerasan seksual, dimana banyak terjadi kasus-kasus
seksual dengan berbagai motif dan kerap kali berulang” (Arist Merdeka Sirait,
dalam Kantor Berita Politik RMOL.ID, 2019). Selain itu juga dari hasil penelitian
Restiyana (2019) mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seksual
remaja SMA di Provinsi Lampung, diketahui bahwa terdapat sebanyak 47,9
persen remaja di Provinsi Lampung memiliki perilaku seksual yang kurang baik
berupa perilaku seksual bebas seperti hubungan kelamin, oral seks, dan lain
sebagainya.

Kasus seksual dan perilaku seksual yang dilakukan oleh remaja ini juga
terjadi di Kabupaten Pesawaran, dimana diketahui bahwa banyak terjadi kasus
perilaku seksual yang dialami oleh remaja salah satunya adalah berhubungan
kelamin dan juga perilaku seksual berupa menonton video porno, hal ini

sebagaimana yang ditemukan dalam hasil penelitian Vellyana (2019) mengenai
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media pornografi dan perilaku seksual pranikah pada remaja di SMK Patria
Pesawaran diketahui bahwa 57,6 persen siswa beresiko berprilaku seksual
pranikah, dan 56,8 persen siswa terpapar media pornografi. Selain itu juga, kasus
seksual di Kabupaten Pesawaran ini juga terjadi dalam bentuk kekerasan seksual
yang sering kali dialami oleh anak remaja, adapun angka kekerasan seksual di
Kabupaten Peswaran selama tahun 2017 — 2019 adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1
Angka Kekerasan Seksual terhadap Anak di Kabupaten Peswaran
Tahun Jumlah Kasus
Laki-laki Perempuan

2017 20 -

2018 - 10

2019 - 8

Total 20 18

Sumber : Dinas PPPA Kabupaten Pesawaran

Dari tabel tersebut, Kepala Dinas PPPA Kabupaten Pesawaran juga menjelaskan
bahwa kekerasan seksual yang dialami oleh anak di Kabupaten Peswaran ini juga
ditemui tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa namun juga dilakukan oleh
anak-anak itu sendiri, hal ini sebagaimana dikutip dalam artikel Radar Lampung
(2021) yang memberitakan sebuah kasus seksual yang dilakukan seorang anak
laki-laki berusia 10 tahun kepada anak perempuan berusia 4 tahun di Kabupaten
Pesawaran. Kasus-kasus perilaku seksual yang dilakukan oleh anak remaja di
Kabupaten Pesawaran ini juga diketahui disebabkan oleh rendahnya pengetahuan
anak remaja mengenai bahaya seks sebagaimana hasil penelitian dari Sari (2019)
tentang pendidikan kesehatan reproduksi remaja dan bahaya seks bebas di SMP
25 Pesawaran yang menunjukan 98,6 persen dari 70 siswa diketahui masih belum
memiliki pengatahuan yang cukup seputar kesehatan reproduksi dan bahaya sex
bebas.

Berdasarkan hasil observasi awal penelitan di Desa Batanghari Ogan,
diketahui bahwa remaja di Desa Batanghari Ogan memiliki perilaku seksual yang
terbilang beresiko, dimana banyak remaja yang mengaku pernah melakukan
perilaku seksual diantaranya bersentuhan (touching) berupa pegangan tangan,
membelai, bahkan menyentuh bagian tubuh vital. Selain itu juga remaja di
Batanghari Ogan mengaku bahwa mereka pernah berciuman (kissing) baik pipi
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ataupun bibir, dan adapun beberapa remaja yang menuturkan bahwa mereka
pernah mengetahui temannya berani melakukan hubungan seksual sampai pada
bercumbu dan berhubungan kelamin. Perilaku seksual remaja di Desa Batanghari
Ogan ini juga sampai menimbulkan bebeberap kasus hamil di luar nikah atau
married by accident (MBA), hal ini tercermin dari catatan yang dimiliki oleh
Pembantu Pencatatan Nikah (P2N) Desa Batanghari Ogan, bahwa setiap tahun
setidaknya terjadi kasus married by accident. Adapun menurut penuturan petugas
P2N, beberapa kali juga ada warga yang meminta untuk menikahkan anaknya
yang mana anak tersebut masih berada dibawah umur. Berikut data jumlah
kejadian married by accident yang diketahui selama empat tahun terakhir di Desa

Batanghari Ogan berdasarkan catatan P2N dan pengamatan warga :

Tabel 1.2
Jumlah Married by Accident di Desa Batanghari Ogan
Tahun Jumlah Seluruh Pernikahan Jumlah Kejadian Married by
Resmi Accident

2017 18 2

2018 37 3

2019 21 1

2020 30 5

Total 106 11

Sumber : catatan P2N Desa Batanghari Ogan (diolah peneliti 2020)

Dari data tersebut diketahui bahwa setiap tahunnya selalu terjadi kasus
married by accident di Desa Batanghari Ogan, meskipun angka kejadian MBA di
Desa Batanghari Ogan selama tiga tahun terakhir terbilang kecil, namun hal ini
tetap mengindikasi bahwa terdapat perilaku seksual beresiko yang dilakukan oleh
remaja di Desa Batanghari Ogan. Selain data tersebut, terdapat juga data angka

perempuan hamil di Desa Batanghari Ogan adalah sebagai berikut :

Tabel 1.3
Angka Kehamilan berdasarkan Usia Ibu Hamil di Desa Batanghari Ogan
Tahun Jumlah Seluruh Ibu Hamil Jumlah Ibu Hamil Usia < 20
Tahun

2017 45 9

2018 55 11

2019 28 6

2020 34 7

Total 162 33

Sumber : Arsip Bidan Desa Batanghari Ogan
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Data angka kehamilan di Desa Batanghari Ogan tersebut menunjukan keseluruhan
jumlah ibu hamil dalam empat tahun terakhir dan juga menunjukan jumlah ibu
hamil berusia kurang dari 20 tahun di Desa Batanghari Ogan, diketahui bahwa
selama tiga tahun terakhir terdapat sebanyak 33 orang ibu hamil yang berusia
kurang dari 20 tahun, yang mana hal ini menggambarkan bahwa terdapat sejumlah
kasus kehamilan dibawah umur terjadi pada remaja di Desa Batanghari Ogan,
yang mengindikasi perilaku seksual yang dilakukan oleh remaja di Desa
Batanghari Ogan.

Perilaku seksual yang tercermin dari kasus hamil diluar nikah dan kehamilan
dibawah umur ini akan menjadi semakin parah dan akan semakin banyak terjadi
jika tidak dilakukan kontrol terhadap perilaku remaja tersebut. Kontrol terhadap
perilaku remaja menjadi salah satu solusi dalam upaya mencegah perilaku seksual
remaja, dimana kontrol menurut Lilly dkk (2015: 104), diartikan sebagai usaha
untuk mengurangi kejahatan atau delinquensi yang mungkin dilakukan oleh
seseorang. Kontrol terhadap perilaku seksual remaja ini salah satunya dapat
dilakukan oleh keluarga yang merupakan lembaga sosial terkecil dalam
masyarakat yang memiliki tanggung jawab dalam pengawasan dan kontrol
terhadap anak sebagaimana dijelaskan oleh Reiss (dalam Lilly dkk, 2015: 111)
bahwa keluarga merupakan kelompok primer yang menjadi institusi dasar dalam
pengembangan kontrol terhadap anak-anak.

Keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat juga memiliki intensitas
interaksi yang cukup tinggi sehingga memungkinkan keluarga untuk melakukan
pengawasan terhadap perilaku anak, dimana menurut Soelaeman (2009),
hubungan antara keluarga dengan individu bersifat mutlak dan kuat, dimana
keluarga merupakan tempat anak lahir dan tumbuh di dalamnya. Namun, tidak
jarang pula ditemui bahwa dalam keluarga terdapat hubungan yang tidak kuat atau
lemah, dikarenakan lunturnya ikatan dan interaksi yang terjalin didalam keluarga
tersebut, biasanya lunturnya ikatan ini dikarenakan sistem keluarga yang rusak,
sehingga peran dan fungsi dalam keluarga tidak berjalan dengan sempurna.

Berdasarkan uraian tersebut, diketahui perilaku seksual remaja khususnya
remaja awal (usia 12 — 17 tahun) yang mengalami masa pertumbuhan seksual

(pubertas) di Desa Batanghari Ogan sudah mulai menggejala, jika tidak dilakukan
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tindakan pencegahan akan berakibat pada peningkatan kasus perilaku seksual
remaja, hal tersebut kemudian mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
mengenai kontrol keluarga dalam mencegah perilaku seksual remaja di Desa
Batanghari Ogan. Pada umumnya, penelitian ini sudah banyak dilakukan oleh
peneliti-peneliti sebelumnya dengan berbagai subjek yang berbeda, dalam
penelitian ini peneliti berfokus pada kontrol yang dilakukan keluarga dalam
mencegah terjadinya perilaku seksual remaja, yang kemudian diharapkan

penelitian ini akan memberikan solusi atas permasalahan perilaku seksual remaja.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “bagaimana kontrol keluarga dalam mencegah perilaku
seksual anak remaja di Desa Batanghari Ogan?”. Dari rumusan masalah tersebut,
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih maka diturunkan kedalam pertanyaan
penelitian, sebagai berikut :

1. Bagaimana proses kontrol yang dilakukan keluarga dalam mencegah
perilaku seksual anak remaja di Desa Batanghari Ogan?

2. Bagaimana bentuk kontrol yang dilakukan keluarga di Desa Batanghari
Ogan dalam mencegah perilaku seksual anak remaja?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana
kontrol keluarga dalam mencegah perilaku seksual remaja di Desa Batanghari

Ogan.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk memahami proses kontrol yang dilakukan keluarga dalam
mengontrol perilaku seksual anak remaja di Desa Batanghari Ogan.
2. Untuk memahami bentuk kontrol yang dilakukan keluarga di Desa

Batanghari Ogan dalam mencegah perilaku seksual anak remaja.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Akademis

Manfaat penelitian ini secara akademis, diharapkan dapat berguna dalam
memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu sosiologi, khususnya
dalam bidang sosiologi keluarga dan kontrol keluarga terhadap pencegahan

perilaku seksual anak remaja.
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1.4.2 Manfaat Praktis
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan
masukan yang berarti dalam upaya-upaya mengatasi masalah yang
berkaitan dengan kontrol keluarga dalam pencegahan terhadap perilaku
seksual anak remaja.
2. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan solusi bagi masalah-

masalah perilaku seksual yang terjadi pada anak remaja.
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